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ABSTRAK 

 

Nama  : Muhammad Nur Dimas Ansari 

Nim  : 202010110311497 

Judul   : KONFLIK NORMA KETENTUAN PIDANA PEMBAKARAN 

HUTAN DAN LAHAN DALAM PERATURAN PERUNDANG-

UNDANGAN DI INDONESIA 

Pembimbing :  

1. Prof. Dr. Sidik Sunaryo, SH., M.Hum.                       

2. Kukuh Dwi Kurniawan, SH., S.Sy., MH 

Penelitian ini membahas konflik norma dalam pengaturan pidana pembakaran 

hutan dan lahan di Indonesia yang tersebar dalam tiga undang-undang sektoral, 

yaitu Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, Undang-Undang 

Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan, dan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 

2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Permasalahan 

hukum yang diangkat adalah ketidakharmonisan norma pidana yang mengatur 

larangan dan pengecualian pembakaran lahan, khususnya terkait kearifan lokal. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah mengapa terjadi konflik norma dalam 

pengaturan pidana pembakaran hutan antara ketiga undang-undang tersebut. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaturan pidana pembakaran hutan dan 

lahan serta mengidentifikasi akibat hukum dari konflik norma yang terjadi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dengan metode historical 

approach dan conceptual approach. Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa 

ketidaksinkronan antar norma hukum menciptakan celah hukum yang dapat 

dimanfaatkan pelaku untuk menghindari sanksi pidana, serta melemahkan prinsip 

kepastian hukum dan efektivitas penegakan hukum lingkungan. Rangkuman dari 

penelitian ini menegaskan perlunya harmonisasi regulasi dan penegasan batasan 

kearifan lokal. Saran yang diberikan meliputi pembentukan norma rujukan antar 

undang-undang, revisi pasal yang multitafsir, serta pelibatan multipihak dalam 

proses legislasi agar hukum yang dihasilkan bersifat holistik dan aplikatif. 

Kata Kunci : Disharmonisasi hukum, pembakaran hutan dan lahan, konflik norma  
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Name  : Muhammad Nur Dimas Ansari 

Student ID : 202010110311497 

Title  : NORMATIVE CONFLICT IN CRIMINAL PROVISIONS ON FOREST AND 

LAND BURNING WITHIN INDONESIAN LEGISLATION 

Supervisors :  

1. Prof. Dr. Sidik Sunaryo, SH., M.Hum.                       

2. Kukuh Dwi Kurniawan, SH., S.Sy., MH 

This research examines the normative conflict in the criminal regulation of forest 

and land burning in Indonesia, as governed by three sectoral laws: Law No. 41 of 

1999 on Forestry, Law No. 39 of 2014 on Plantations, and Law No. 32 of 2009 on 

Environmental Protection and Management. The legal issue addressed is the 

disharmony of criminal norms regulating both prohibition and exceptions to land 

burning, particularly concerning local wisdom. The research question is: why does 

normative conflict occur in the criminal regulation of forest burning among these 

laws? The objective is to analyze the legal framework of forest and land burning 

and identify the legal consequences of the normative conflict. This study employs a 

normative juridical method with historical and conceptual approaches. The 

findings reveal that the inconsistency among legal norms creates loopholes that 

allow perpetrators to evade criminal sanctions, undermining legal certainty and 

the effectiveness of environmental law enforcement. The summary emphasizes the 

need for regulatory harmonization and clearer boundaries for local wisdom 

exceptions. Recommendations include establishing cross-referenced norms 

between laws, revising ambiguous provisions, and involving multiple stakeholders 

in the legislative process to ensure a holistic and applicable legal framework. 

Keywords : Legal disharmony, forest and land burning, normative conflict, local 

wisdom, environmental criminal law. 
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